MODEL PEMBELAJARAN MENULIS PUISI RELIGIUS ISLAMI DENGAN TEKNIK  PENGAMATAN OBJEK YANG BERORIENTASI   PADA PENGEMBANGAN KARAKTER (STUDI EKSPERIMEN PADA SISWA KELAS V SDIT NUR AL RAHMAN) (Learning  Model  of Islamic  Religious  Poetry  Writing with  the Object  Oriented  Techniques Observations on  the Character Development ([Experimental Studies on year-5-student in SDIT Nur al-Rahman]) by Rohayati, Rohayati
181
MODEL PEMBELAJARAN MENULIS PUISI RELIGIUS ISLAMI
DENGAN TEKNIK  PENGAMATAN OBJEK YANG
BERORIENTASI   PADA PENGEMBANGAN KARAKTER (STUDI
EKSPERIMEN PADA SISWA KELAS V SDIT NUR AL RAHMAN)
Learning  Model  of Islamic  Religious  Poetry  Writing with  the Object  Oriented  Techniques
Observations on  the Character Development
(Experimental Studies on year-5-student in SDIT Nur al-Rahman)
Rohayati
  Stikes Dharma Husada Bandung,  Jalan Terusan Jakarta No. 71 Antapani, Bandung
Telepon: 081320176199,  Pos-el: yeyet.rohayati3@gmail.com
Naskah masuk: 3 Juni 2011--Revisi akhir: 31 Oktober 2011
Abstrak: Penelitian ini berjudul “Model Pembelajaran Menulis Puisi Religius Islami dengan Teknik
Pengamatan Objek yang Berorientasi pada Pengembangan Karakter di Kelas V SDIT Nur Al Rahman
Kota Cimahi ( Model PMPRI ).” Penelitian ini diawali dengan adanya kebutuhan untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran menulis puisi di SD dan mengembangkan karakter religius.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Data diperoleh dengan
teknik random undian. Instrumen pengumpulan data berupa tes dan observasi lapangan. Untuk analisis
data kuantitatif digunakan teknik analisis statistik menggunakan program SPSS. Hasil dari penelitian dan
perhitungan statistik menggunakan program SPSS dengan uji t didapatkan hasil 0,000 dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil perhitungan di bawah 0,005 berarti signifikan, dapat dikatakan bahwa perlakuan
yang diberikan kepada kelas eksperimen yang  mendapat perlakuan dengan model PMPRI memberikan
hasil efektif jika dibandingkan dengan hasil  kelas kontrol  yang  mendapat perlakuan dengan teknik
ceramah. Nilai rata-rata prates dan postes kelas eksperimen 70,1429 menjadi 82, 1190, sedangkan kelas
kontrol  70,7073 menjadi 77,3659.
Kata kunci: model pembelajaran, puisi, religius Islami, dan karakter
Abstract: This study entitles Learning  Model  of Islamic  Religious  Poetry  Writing with  the Object
Oriented  Techniques Observations on the Character Development (Experimental Studies on year-
5- student in   SDIT Nur al-Rahman)   The research was initiated by the need
to improve student’s writing      skills in learning how  to write poetry in elementary  school.  It  is  also
intended in developing  religious character.
The  study applies a quantitative approach with experimental methods.  Data was obtained by 
random  lottery  technique.  The data collection technique was  taken by conducting a test and
field  observations. For quantitative data analysis, the writer uses SPSS. The result 
of research taken  from  SPSS  show  that  T-  test  is   obtained 0.000 with 95%  of    confidence
level. The result of the calculation is  below 0.005 so it  means significant result. It can be said
that  the treatment given to the   experimental  class   treated   with  PMPRI models    gives
more  effective     results than  those in the control class  with the speech technique.  The prates
average value      and   post test  in experimental classes indicates  70,1429  to  82, 1190, while the
control class is 70,7073 to 77,3659.
Key words:learning model, poetry, religious , Islamic, character
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1. Pendahuluan
Kemampuan menulis merupakan salah
satu kemampuan berbahasa yang sangat
penting untuk dikuasai. Untuk itu
kemampuan menulis perlu mendapatkan
perhatian yang sungguh-sungguh sejak
tingkat pendidikan dasar.
Keterampilan  menulis sebagai salah
satu aspek dari empat keterampilan
berbahasa mempunyai peranan penting di
dalam kehidupan manusia. Menulis
merupakan kegiatan berbahasa yang cukup
kompleks. Pada saat menulis terlibat
berbagai unsur yang harus diterapkan.
Menulis dapat mengekspresikan pikiran
atau perasaan kepada orang lain. Melalui
media tulis pesan dan harapan penulis
dapat dibaca serta dipahami oleh pembaca.
Keberadaan pengajaran bahasa Indone-
sia khususnya pengajaran keterampilan
menulis sangat penting karena sekarang
dan masa yang akan datang, setiap siswa
dituntut dapat mengomunikasikan ide dan
pikirannya dalam  mengimbangi kemajuan
informasi dan teknologi. Untuk mencapai
harapan tersebut selayaknya proses belajar
mengajar keterampilan menulis
dilaksanakan dengan menggunakan suatu
model pembelajaran yang sesuai.
Kenyataan di lapangan masih banyak
siswa yang tidak mampu menulis dengan
baik. Banyak faktor yang memengaruhinya.
Salah satunya adalah metode yang
diterapkan guru kurang efektif sehingga
menjadikan pengajaran bahasa Indonesia
kurang menarik. Penyebabnya tentu
bermacam-macam sesuai dengan
komponen yang terkait dengan pengajaran
bahasa Indonesia. Pengajaran itu  suatu
sistem, berarti memandang pengajaran
bahasa Indonesia sebagai interaksi dari
masing-masing komponen pengajaran
untuk mencapai tujuan.  Konsekuensi  dari
pandangan  ini  adalah keberhasilan dan
ketidakberhasilan pengajaran bahasa Indo-
nesia ditentukan oleh semua komponen
pengajaran (Yulisma, 2005:41).
Berdasarkan observasi, kemampuan
menulis puisi  siswa  sekolah dasar rata-rata
rendah.  Salah satu faktor utamanya adalah
metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Pada umumnya,
pembelajaran puisi menggunakan metode
ceramah, dengan cara siswa diberi ceramah
tentang puisi. Metode ceramah menuntut
konsentrasi yang terus-menerus, dan
membatasi partisipasi siswa sehingga siswa
akan merasa jenuh dan bosan. Dengan
metode seperti itu siswa merasa tertekan
sehingga sulit menemukan ide dan akhirnya
siswa merasa kesulitan menulis puisi.
Berangkat dari permasalahan tersebut
peneliti mencoba untuk menerapkan teknik
pengamatan objek secara langsung dalam
penulisan puisi. Teknik peneliti berasumsi
bahwa dengan metode pengamatan objek,
siswa diajak untuk mengamati sebuah objek.
Kemudian, objek tersebut diekspresikan
dengan menggunakan kata-kata. Dengan
begitu siswa akan lebih mudah dan efektif
melakukannya.
Menurut Sastromiharjo dalam
Widowati (2007:3) dalam pembelajaran
kemampuan bersastra, siswa diarahkan
untuk mampu menyelami karya sastra.
Untuk itu siswa diajak melakukan kegiatan
jasmani atau melakukan gerakan tangan,
kaki, kepala, badan, atau organ  tubuhnya.
Selain itu, siswa dituntut melakukan
kegiatan rohani atau berprilaku dengan cara
berpikir, merasa, dan berimajinasi. Kegiatan
yang berhubungan dengan gerakan, baik
jasmani maupun rohani disajikan dalam
konteks yang berhubungan dengan
lingkungan siswa (misalnya: konteks sosial,
agama, fisikal, dan alam).
Untuk mendukung orientasi
pembelajaran sastra dan menyiapkan
generasi muda yang memiliki kesadaran
religius, lembaga pendidikan Islam (baca:
SD/MI) harus proaktif  memberi  nuansa
Islam terhadap semua mata pelajaran,
termasuk pembelajaran  sastra. Hal ini
bukanlah hal yang tabu  untuk
dilaksanakan. Menurut Jhonson
(Makhdalena, 1995:11) Praktik
memasukkan materi yang berhubungan
dengan mata pelajaran lain ke dalam satu
mata pelajaran sudah sangat dikenal. Para
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pengajar mata pelajaran akademik
sepertinya sering mengajarkan sebuah topik
dengan memperkenalkan materi dari disiplin
ilmu lain.
Semenjak diberlakukannya Kurikulum
Tahun 2006, kesempatan sangat terbuka
untuk pemberian nuansa Islami pada setiap
kompetensi yang harus dikuasai siswa. Oleh
karena itu, tidak salah apabila guru bahasa
Indonesia dapat mengajarkan bahasa dan
sastra Indonesia dengan muatan religius
Islami  sehingga akan mendapatkan lulusan
yang terampil berbahasa dan bersastra yang
Islami. Belajar sastra adalah belajar




Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
(1) Bagaimanakah perencanaan model
pembelajaran menulis puisi religius Islami
siswa kelas 5 SDIT Nur Al Rahman di Kota
Cimahi?
(2) Bangaimanakah pelaksanaan model
pembelajaran menulis puisi religius Islami
melalui teknik pengamatan objek  yang
berorientasi pada pengembangan karakter ?
(3) Bagaimanakah efektivitas model
pembelajaran menulis puisi religius Islami
dengan teknik pengamatan objek dalam
meningkatkan  kemampuan  menulis puisi
religius Islami yang berorientasi pada
pengembangan karakter ?
1.2 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan:
(1) proses perencanakan model kemampuan
menulis puisi religius Islami siswa kelas 5
SDIT Nur Al Rahman di Kota Cimahi;
(2) gambaran model pembelajaran menulis puisi
religius Islami melalui metode pengamatan
objek  yang berorientasi pada pengembangan
karakter;
(3) efektivitas model pembelajaran menulis
melalui teknik pengamatan objek dalam
meningkatkan  kemampuan  menulis puisi
religius Islami yang berorientasi pada
pengembangan karakter.
2. Kajian Teori
a. Pengertian Model Pembelajaran
Rusman  (2010:137)  memaparkan
bahwa dalam kegiatan pembelajaran ada
dua pelaku yang sangat penting, yaitu guru
dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar
dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku
belajar dan mengajar tersebut sangat
berhubungan erat dengan bahan
pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat
berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan,
seni, agama, sikap, dan keterampilan. Hasil
penelitian para ahli tentang kegiatan guru
dan siswa dalam kaitannya dengan bahan
pengajaran itulah yang biasa disebut model
pembelajaran. Konsep model pembelajaran
ini mengacu pada pendapat Joyce dan Weil
(2000:13) yang menyebutkan bahwa:
“a model of teaching is a description of
learning environment. The Descripyions have
many uses, ranging from curriculums, courses,
units, and lessons to designing instructional
material ads-books and workbooks, multimedia
programs, and computer-assited learning pro-
grams.” Paparan tersebut diterjemahkan
secara bebas pada dasarnya model
mengajar sebenarnya yaitu model belajar.
Yang dimaksud dengan model mengajar
menurut Joyce dan Weil adalah suatu
deskripsi dari lingkungan belajar yang
menggambarkan perencanaan kurikulum,
perkuliahan, desain unit-unit pelajaran, dan
pembelajaran, buku-buku kerja, program
multimedia, dan bantuan belajar melalui
program komputer.
Joyce dan Weil (Rusman, 2010:139)
menyebutkan bahwa model mengajar
adalah pola atau rencana yang digunakan
untuk membuat dan membentuk kurikulum
pelajaran atau memilih bahan instruksional
dan untuk memandu tindakan guru.
Rusman (2010:142) menambahkan
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bahwa model pembelajaran itu memiliki ciri-
ciri: 1) berdasarkan teori pendidikan dan
teori belajar dari para ahli tertentu, 2)
mempunyai misi dan tujuan pendidikan
tertentu, 3) dapat dijadikan pedoman untuk
perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas,
4) memiliki bagian-bagian model yang
dinamakan: urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax) , adanya prinsip-
prinsip reaksi, sistem sosial, sistem
pendukung, 5) memiliki dampak sebagai
akibat terapan model pembelajaran, 6)
membuat persiapan mengajar (desain
instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.
Berdasarkan  uraian tersebut, bahwa
untuk dapat melaksanakan tugasnya secara
profesional, seorang guru dituntut dapat
memahami dan memliki keterampilan yang
memadai dalam mengembangkan berbagai
model pembelajaran yang efektif, kreatif,
dan menyenangkan, sebagaimana
diisyaratkan dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan.
Berdasarkan paparan tersebut akan
dikembangkan sebuah model pembelajaran
yang dinamakan Model Pembelajaran
Menulis Puisi Religius Islami dengan Teknik
Pengamatan Objek yang Berorientasi pada
Pengembangan Karakter.
 b. Pengertian Menulis
Ada beberapa pengertian menulis,
Hamp-Lyons dan Heasley (Nunan, 2000:91)
mengatakan,”writing is clearly a complex pro-
cess, and competent writing is frequently ac-
cepted as being the last language skill to be
acquired.”Menulis merupakan proses yang
kompleks dan kompetensi menulis sering
diterima sebagai keterampilan bahasa
terakhir yang diperoleh.
Barthes (Pranoto N, 2004:9)
berpendapat, menulis  berarti menuangkan
buah pikiran ke dalam bentuk tulisan
sebagai ungkapan atau ekspresi perasaan
yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
Namun, bukan berarti menulis adalah
sebuah keterampilan yang paling sulit
dicapai oleh siswa. Semua siswa dapat
diajarkan untuk mengekspresikan ide
mereka dengan jelas dan benar dalam
pendekatan yang berbeda. Menulis
merupakan suatu proses.
Akhadiah (1988:3-5) menyatakan
bahwa proses menulis terdiri atas: 1) tahap
prapenulisan; 2) tahap penulisan; 3) tahap
revisi. Pada kenyataannya, walaupun
secara tidak formal, penulis menggunakan
sebuah proses yang terdiri atas tahap-tahap:
pramenulis dan merencanakan, menulis draf
rancangan pertama,  menanggapi dan
merevisi, menyunting dan mengoreksi hasil
cetakan, dan menulis draf  rancangan akhir.
Berdasarkan informasi tersebut, beberapa
ahli setuju bahwa proses menulis terdiri atas
tiga tahap: prapenulisan, penyusunan, dan
revisi. Namun, beberapa yang lain
memberikan langkah-langkah tambahan,
yaitu penyuntingan/pengoreksian cetakan
(proofreading) dan pemublikasian atas
rancangan akhir yang telah disempurnakan.
c. Pengertian  Puisi
Mulyana dalam (Elah, 2007:46)
mengatakan bahwa perkataan puisi berasal
dari Yunani yang juga dalam bahasa Latin
‘poietes’ (latin ‘poete’) yang mula-mula
artinya pembangun, pembentuk, pembuat.
Asal katanya poeieo atau poio yang artinya
membangun, menyebabkan, menimbulkan
penyair. Arti yang mula-mula ini lama-lama
semakin dipersempit ruang lingkupnya
menjadi hasil seni sastra yang kata-katanya
disusun menurut syarat-syarat tertentu
dengan menggunakan irama, sajak, dan
kiasan.
Djojosuroto (2005:30) memaparkan
bahwa puisi merupakan ungkapan gejolak
hati penyair yang dituangkan dengan ujud
utuh, didukung oleh perasaan, dan pikiran
serta cita-cita. Jika dilihat sebagai satu
bentuk keindahannya menurut Waluyo
(Djojosuroto, 2005:30) puisi memiliki dua
unsur pembangun. Kedua unsur tersebut
adalah struktur batin dan struktur fisik.
Struktur batin puisi adalah tema, perasaan,
amanat, nada atau suasana. Struktur fisik
puisi adalah diksi, bahasa kias, perasaan,
pencitraan, verifikasi, tipografi. Berikut ini
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merupakan beberapa pendapat mengenai
unsur-unsur puisi. I.A. Richards (dalam
Tarigan, 1986) mengatakan bahwa unsur
puisi terdiri dari (1) hakikat puisi yang
melipuiti tema (sense), rasa (feeling), amanat
(intention), nada (tone), serta (2) metode puisi
yang meliputi diksi, imajeri, kata nyata,
majas, ritme, dan rima. Jika digambarkan
dengan suatu bentuk kesatuan yang lebih
padu, maka struktur puisi akan tampak
sebagai berikut:
d. Puisi Religius
Manusia yang merupakan homo religius
berkembang dengan dipengaruhi oleh
beberapa factor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal atau juga
merupakan faktor fitrah dari manusia.
Adapun faktor eksternal merupakan
pengaruh dari luar diri manusia sebagai
individu. Hal ini berkaitan dengan
hubungan sosial dan pengaruh penting dari
lingkungan yang ditempati individu
tersebut, yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Sebagai manusia, secara fitrah
ia akan menunjukkan kebergantungannya
kepada Sang Pencipta. Berbagai cara dan
bentuk manusia mengekspresikannya. Salah
satunya adalah lewat puisi. Menurut
jenisnya, Daiches (Waluyo, 1987:137) puisi
platonik adalah puisi yang bersifat filosofis
dan  mengajak pembaca merenungkan
kehidupan dan merenungkan Tuhan.
e. Puisi Religius Islami
Waluyo, (1987:137) memaparkan
bahwa puisi religius termasuk ke dalam jenis
puisi platonik. Puisi platonik adalah puisi
yang bersifat filosofis dan mengajak
pembaca merenungkan kehidupan dan
merenungkan Tuhan. Puisi religius di satu
pihak dapat dinyatakan sebagai puisi
platonik (menggambarkan ide atau gagasan
penyair) di pihak lain dapat disebut  pula
puisi metafisik (mengajak pembaca
merenungkan hidup, kehidupan, dan
Tuhan.
Pengalaman hidup dan kehidupan
penyair itu sangat beragama dan semua
berperan dalam  proses penciptaan sebuah
puisi. Mereka dapat mengenal tema-tema
puisi sebagai pencerminan kehidupan
penyair, antara lain mengenal tema
ketuhanan (religi), pendidikan, sosial
kemasyarakatan, nasionalisme (heroism,
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kepahlawanan, kedaulatan rakyat),
kemanusiaan (kejiwaan, emosional, dan
rasa cinta), dan alam sekitar, serta keadilan
sosial (Waluyo,1991: 106-121).
Untuk mengetahui dan  memahami
kekhasan puisi ini, ditinjau berdasarkan  ciri-
cirinya, puisi religius Islami, yaitu: 1)
mengandung nilai-nilai yang berasal dari
ajaran Islam, 2)  menggunakan istilah atau
pilihan kata (diksi) khas dari ajaran Islam,
3) mengagungkan kebesaran Allah SWT, 4)
berisi kecintaan dan ketakwaan kepada Al-
lah SWT,  5) memohon ampunan kepada




Kubuka pintu depan rumah
Kusaksikan langit begitu berkilauan
Dihiasi gugusan bintang
Hati pun nampak senang
Sungguh udara dan pikiran begitu lengang
Di sepertiga akhir malam
Kulawan dan kukalahkan udara dingin
Air wudlu pun menembus membasahi kulitku
Dalam sujudku kupanjatan doa kehadiratMu
Jadikanlah bangsa ini,
Bangsa yang aman ,tenteram dan sejahtera
Bangsa yang menghidupkan akhir sepertiga
malam itu
Selain contoh puisi religius Islami
tersebut, disajikan pula puisi religius Islami
yang sesuai dengan  usia anak yang duduk




Maha  Suci  Allah...
suara  syahdu  memecah  keheningan
kukuruyuk
menyapa  insan






Puisi  “Indahnya Pagi” menggambarkan
kekaguman pada seekor ayam jantan. Ayam
memiliki kedisiplinan yang tinggi,
kedisiplinan bersyukur, dan memuji Allah
SWT di setiap pagi, penuh keikhlasan, dan
tanpa pamrih dalam mengabdi  kepada
Sang Pencipta. Dalam hubungan peristiwa
alam  Imam An-Nawawi, (1984 :718)
menyampaikan:
“Apabila kalian mendengar keledai
meringkik maka berlindunglah kepada
Allah dari setan (dengan membaca
ta’awwuddz), karena ia sedang melihat
setan, Apabila kalian mendengar kokok
ayam maka mohonlah kepada Allah akan
karunia-Nya karena ia sedang melihat
malaikat.”Bertasbihlah kamu jika
mendengar suara ayam berkokok.” (H.R.
Bukhari Muslim)
f. Teknik Pengamatan Objek
Iskandarwassid dan Sunendar (2009:69)
menjelaskan bahwa pengamatan objek
merupakan salah satu teknik dalam
pembelajaran bahasa. Dijelaskan bahwa
teknik pembelajaran ini berlangsung di luar
kelas. Peserta didik diajak ke suatu objek
tertentu untuk meneliti, mengamati, atau
meninjau guna memperoleh pengalaman
langsung dari objek yang dikunjunginya.
Hal ini juga dikemukan oleh Suyatno
(2004:82) bahwa teknik pembelajaran
menulis objek langsung bertujuan agar
siswa dapat menulis dengan cepat
berdasarkan  objek yang dilihat. Guru dapat
memilih objek yang cocok dengan
karakteristik kelas. Suyatno menjelaskan
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cara menerapkan metode ini, sebagai
berikut.
1. Guru menyampaikan pengantar.
2. Guru memajang beberapa objek di depan
kelas.
3. Setelah siswa melihat objek tersebut, siswa
mulai mengidentifikasi objek.
4. Siswa membuat tulisan  secara runtut dan
logis.
5. Guru bertanya kepada siswa tentang alasan
tulisan yang dibuatnya.
6. Guru merefleksikan pembelajaran
pembelajaran.
g.    Karakter
Akar kata karakter dapat dilacak dari
kata  Latin kharakter, kharassein, dan kharax,
yang maknanya “tools for marking”, “to en-
grave”, dan “pointed stake”. Kata ini mulai
banyak digunakan (kembali) dalam bahasa
Perancis caractere pada abad ke-14 dan
kemudian masuk dalam bahasa Inggris
menjadi character,  akhirnya menjadi
karakter dalam bahasa Indonesia.
Dalam Kamus Poerwadarminta,
karakter diartikan sebagai tabiat; watak;
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan yang
lain. Dengan pengertian tersebut dapat
dikatakan bahwa membangun karakter
(character building) adalah proses mengukir
atau memahat jiwa sedemikian rupa,
sehingga ‘berbentuk’ unik, menarik, dan
berbeda atau dapat dibedakan dengan or-
ang lain. Ibarat sebuah  huruf dalam  alfabet
yang tak pernah sama antara yang satu
dengan yang lain, demikianlah orang-orang
yang berkarakter dapat dibedakan satu
dengan yang lainnya (termasuk dengan
yang tidak/belum berkarakter atau
‘berkarakter’ tercela).
Menurut bahasa, karakter adalah tabiat
atau kebiasaan. Adapun menurut ahli
psikologi, karakter adalah sebuah sistem
keyakinan dan kebiasaan yang
mengarahkan  tindakan seorang individu.
Karena itu, jika pengetahuan mengenai
karakter seseorang itu dapat diketahui,
dapat diketahui pula bagaimana individu
tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi
tertentu.
Dilihat dari  sudut pengertian, ternyata
karakter dan akhlak tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Keduanya
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang
terjadi tanpa ada lagi pemikiran karena
sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan
kata lain, keduanya dapat disebut dengan
kebiasaan.
h. Pendidikan Karakter
Menurut Martono (2010:114) manusia
adalah makhluk budaya. Manusialah yang
berhak disebut sebagai makhluk berbudaya
karena hanya manusialah yang mampu
menciptakan  nilai-nilai kebudayaan.
Ada dua istilah yang harus dipahami
karena hampir sama bentuknya. Kedua kata
itu adalah paedagogie dan paedagogiek.
Paedagogie artinya pendidikan, dan
paedagogiek berarti ilmu pendidikan.
Pedagogik atau ilmu pendidikan adalah
ilmu pengetahuan yang menyelidiki,
mengkaji atau pemikiran ilmiah tentang
gejala-gejala perbuatan mendidik. Pedagogi
untuk pendidikan dalam artian praktik.
Undang-undang  No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menggariskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.
188
METASASTRA , Vol. 4 No. 2, Desember 2011: 181—194
4 Koridor Pembentukan Karakter
            
Sumber :   Soemarno Soedarsono,  (2009:
181-182)
Melalui empat koridor tersebut, kualitas
berkarakter seseorang dapat dengan mudah
dikenali. Setidaknya, begitulah yang pernah
diungkapkan Samuel Smiles, seorang
moralis dari Skotlandia, yaitu “Tanamlah
pemikiran, kau akan menuai tindakan;
tanamlah tindakan, kau akan menuai
kebiasaan; tanamlah kebiasaan, kau akan
menuai watak, tanamlah watak,  kau akan
menuai nasibmu.” (Law of The Harvest). Jadi,
kalau nasib baik yang kita harapkan, kita
harus dapat mewujudkannya melalui
karakter, yang hanya bisa
ditumbuhkembangkan oleh kebiasaan-




Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Fraenkel & Wallen (2007:267) menyatakan
bahwa:
Experimental research is one of the most pow-
erful research methodologies that researches
can use. Of the many types of research that
might be used, the experiment is the best way
to establish cause-and-effect relationship
among variables.
Teknik penelitian ini menggunakan
teknik random sampel dengan dua macam
instrumen penelitian, yaitu  1) pedoman
penugasan atau tes model pembelajaran
menulis puisi religius Islami dan teknik
pengamatan objek yang berorientasi pada
pengembangan karakter  dan   2) instrumen
observasi. Sebagai pelengkap digunakan in-
strument wawancara dan angket.
Sumber data penelitian ini dilakukan di
SDIT Nur Al Rahman Cimahi. Populasi
penelitian  ini adalah kemampuan  menulis
puisi siswa kelas V sebanyak tiga kelas
berjumlah 83 orang. Dari tiga kelas (VA, VB,
dan VC) populasi tersebut diambil dua kelas
sebagai sampel penelitian dengan cara
undian dan diperoleh, yakni kelas V kelas
eksperimen dan V kelas kontrol. Cara
mengambil sampel disesuaikan dengan
kemampuan, waktu, dan lainnya. Dari
populasi kelas diambil secara random 2 kelas
yang masing-masing berjumlah 42 orang
untuk kelas eksperimen dan 41 orang untuk
kelas kontrol.
3.2 Teknik Analisis Data
Kegiatan menganalisis pusi dilakukan
untuk memberikan gambaran keberhasilan
siswa dalam menulis puisi religius Islami.
Berdasarkan landasan teoretis,
penganalisisan puisi tersebut ditinjau dari
aspek: a) tema, b) rasa, 3) nada, 4) amanat,
5) kekuatan imajinasi, 6) diksi religius islami,
7) tipografi, 8) gaya bahasa, dan 9) verifikasi.
3.3 Pengolahan Nilai Puisi Religius Islami
Pengolahan nilai puisi religius Islami
diolah secara statistik deskriptif dengan
menggunakan program SPSS. Program SPSS
(Statistical Product and Service Solution)
merupakan salah satu perangkat lunak (software)
program  komputer  yang khusus
dipergunakan  untuk mengolah data
statistik. Shihabuddin (2009:95)
mengatakan bahwa SPSS ini sangat
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membantu  praktisi pendidikan dalam
mengolah data mengenai kompetensi siswa
yang telah diuji. Langkah-langkah
pengolahan data hasil penelitian adalah
sebagai berikut.
1. Menilai puisi karya siswa ke dalam data
kuantitatif data prates dan postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
2. Menyusunnya dalam bentuk tabel.
3. Menguji data-data tersebut dengan
menggunakan program komputer, yaitu pro-
gram SPSS. Ukuran-ukuran statistik yang
digunakan dalam mendeskripsikan data yaitu:
a.ukuran tendensi sentral berupa Mean (rata-
rata), Median, Modus, dan jumlah data, b.
ukuran penyebaran data berupa varians,
standar deviasi, data terkecil, data terbesar,
dan rentang, daftar frekuensi, dan daftar
distribusi frekuensi, d.  uji normalitas, uji Chi
– Kuadrat, Z- Score,  dan uji t.  Model
pembelajaran menulis puisi religius Islami
(model  PMPRI) disusun   berdasarkan
inspirasi model induktif kata bergambar
(Picture Word Inductive Model,  Models
of Teaching karya Bruce Joyce dan Marsha
Weil)
4.  Hasil Penelitian
Hasil prates dan postes menulis puisi
religius Islami dinilai dengan menggunakan
pedoman penilaian menulis puisi religius
Islami. Perkembangan mengenai
perkembangan kemampuan menulis puisi
religius Islami di kelas eksperimen dapat
dilihat pada grafik berikut.
Berdasarkan grafik tersebut
kemampuan menulis siswa eksperimen
dapat disimpulkan  bahwa tema puisi
religius Islami, yaitu  pokok yang mendasari
isi suatu puisi. Dikategorikan bahwa
kesesuaian tema puisi religius Islami itu
memiliki kesesuaian dengan substansi puisi
religius Islami, isinya merefleksikan makna
religius Islami pada keseluruhan isi puisi,
serta memiliki kedalaman makna
penyerahan total kepada Allah SWT. Dari
hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan
menunjukkan adanya kenaikan dari hasil
prates rata-rata 65 % (sedang), naik
mencapai rata-rata 84,05 % (baik). Untuk
segi Rasa (feeling), yaitu rata-rata 61.90%
(sedang) naik mencapai rata-rata 84,64%
(baik) jika puisi tersebut mengungkapkan
adanya kekuatan rasa penyerahan kepada
Allah SWT yang terekspresikan dalam puisi
dan sesuai dengan substansi puisi religius
Islami. Untuk penguasaan nada dari rata-
rata 63,40% (sedang) naik mencapai rata-
rata 81% (baik). Data ini menunjukkan nada
yang efektif memiliki nada (tone) yang
bernafaskan  nilai-nilai keilahian dan sangat
kuat substansi serta rasa keimanannya.
Untuk amanat menunjukkan  kenaikan
dalam prates dari 70,60 % (baik) naik dalam
postes menjadi 80,77 % (baik). Walaupun
kenaikannya masih dalam kategori baik,
tetapi ada peningkatan penggunaan dalam
menyampaikan amanat yang kuat untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT,
memiliki nilai-nilai keteladanan, dan
pembaca memperoleh hikmah/manfaat.
Untuk aspek tipografi yang memenuhi
kaidah penulisan kata dan perwajahan
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puisi, menunjukkan kenaikan dalam prates
70% (sedang) menjadi 78,21 % (baik),
sehingga dapat dikategorikan siswa cukup
kuat  menunjukkan nilai-nilai keilahian yang
khas dalam bentuk perwajahan puisi. Untuk
aspek diksi, menunjukkan kenaikan dalam
prates 76.40 % (sedang) menjadi 82,14 %
(baik) sehingga dapat dikategorikan siswa
sudah mampu menggunakan diksi atau
pilihan kata yang tepat, sesuai dengan
substansi puisi religius Islami, dan kosa kata
yang kuat menunjuk pada puisi religius
Islami. Untuk aspek imaji, menunjukkan
kenaikan dalam prates 74.52 % (sedang)
menjadi 81,55 % (baik) sehingga dapat
dikategorikan siswa sudah mampu memiliki
pesan religius yang sangat kuat secara
keseluruhan atau hanya satu atau dua imaji
tetapi kuat pengaruhnya pada keseluruhan
puisi sebagai puisi religius Islami. Untuk
aspek gaya bahasa, menunjukkan kenaikan
dalam prates 72.90 % (sedang) menjadi
80,95 % (baik), sehingga dapat
dikategorikan siswa sudah mampu memiliki
gaya bahasa khas yang sangat kuat sebagai
puisi religius Islami dan menggunakan
variasi majas yang sangat kuat sebagai puisi
religius Islami. Untuk aspek verifikasi,
menunjukkan kenaikan dalam prates 67.60
% (sedang) menjadi 81,91 % (baik), sehingga
dapat dikategorikan puisi tersebut memiliki
efek musikalitas yang sangat kuat sebagai
puisi religius Islami.  Kemampuan menulis
untuk kelas kontrol dapat dilihat dalam
grafik di bawah ini.
Berdasarkan grafik tersebut
kemampuan menulis siswa kelas kontrol
dapat disimpulkan bahwa siswa paham
tentang tema puisi religius Islami. Tema puisi
religius Islami itu memiliki kesesuaian
dengan substansi puisi religius Islami, isinya
merefleksikan makna religius Islami pada
keseluruhan isi puisi, serta memiliki
kedalaman makna penyerahan total kepada
Allah SWT.
Hasil tes sebelum dan sesudah
perlakuan menunjukkan adanya kenaikan
dari hasil  prates rata-rata 62.70 % (sedang),
naik mencapai rata-rata 79.78% (baik).  Segi
Rasa (feeling), yaitu  rata-rata 59.00%
(sedang) naik mencapai rata-rata 75.4 %
(baik), puisi tersebut mengungkapkan
adanya kekuatan rasa penyerahan kepada
Allah SWT  yang terekspresikan dalam puisi
dan sesuai dengan substansi puisi religius
Islami. Penguasaan nada dari rata-rata
68.40 % (sedang) naik mencapai rata-rata
77.07 % (baik). Data ini menunjukkan puisi
religius Islami memiliki nada (tone) yang
bernafaskan nilai-nilai keilahian dan sangat
kuat substansi serta rasa keimanannya.
Amanat menunjukkan kenaikan dalam
prates dari 67.88 % (baik) naik dalam postes
menjadi 76.71% (baik). Walaupun
kenaikannya masih dalam kategori baik,
tetapi ada peningkatan penggunaan dalam
menyampaikan amanat yang kuat untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT yang
memiliki nilai-nilai keteladanan dan
pembaca memperoleh hikmah/manfaat.
Aspek tipografi dalam  memenuhi kaidah
penulisan kata dan perwajahan puisi,
menunjukkan penurunan dalam prates
76.60 % (baik) menjadi 74.60 % (sedang),
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sehingga dapat dikategorikan siswa tidak
mampu  menunjukkan nilai-nilai keilahian
yang khas. Aspek diksi, menunjukkan
kenaikan dalam prates 75.1 % (sedang)
menjadi 76.10 % (baik) sehingga dapat
dikategorikan siswa sudah mampu
menggunakan diksi atau pilihan kata yang
tepat, sesuai dengan substansi puisi religius
Islami dan kosa kata yang digunakan  pada
puisi religius Islami. Aspek imaji,
menunjukkan penurunan dari prates 79.00
% (baik) menjadi 74,63 % (sedang), sehingga
dapat dikategorikan siswa sulit berimajinasi
tentang religius secara keseluruhan atau
hanya satu atau dua imaji tetapi kurang
pengaruhnya pada keseluruhan puisi
sebagai puisi religius Islami. Aspek gaya
bahasa, menunjukkan kenaikan dalam
prates 73.37% (sedang) menjadi 74.60 %
(baik), sehingga dapat dikategorikan siswa
sudah mampu memiliki gaya bahasa khas
yang sangat kuat dalam menyajikan puisi
religius Islami dan  mampu menggunakan
variasi majas yang sangat kuat. Aspek
verifikasi, menunjukkan kenaikan dalam
prates 73..60 % (sedang) menjadi 76.59%
(baik) sehingga dapat dikategorikan puisi
karya siswa tersebut memiliki efek
musikalitas yang sangat kuat sebagai puisi
religius Islami, berupa pengulangan kata dan
tiruan bunyi untuk memberi efek religius.
5.  Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil temuan serta hasil
analisis prates dan postes pada penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Secara   keseluruhan   proses   pembelajaran
dengan   menggunakan   model PMPRI dapat
meningkatkan aspek keterampilan menulis
puisi. Kemampuan siswa di kelas eksperimen
mengalami kenaikan dari nilai prates  rata-
rata 70,1429 menjadi 82, 1190,  sedangkan
kelas kontrol  70,7073 menjadi 77,3659.
2. Dari perhitungan statistik dengan
menggunakan program SPSS dengan uji t
didapatkan hasil 0.000 karena data hasil
perhitungan itu di bawah 0,005 berarti data
itu signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa
perlakuan yang diberikan kepada kelas
eksperimen yang  mendapat perlakuan
pembelajaran  dengan model  PMPRI
memberikan hasil yang lebih baik bila
dibandingkan dengan hasil  kelas kontrol.
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3. Berdasarkan uraian di atas,  dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis
puisi dengan menggunakan model PMPRI
lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran  menulis puisi  yang
menggunakan model konvensional.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut ada
beberapa saran yang perlu disampaikan
dalam upaya meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis puisi religius Islami.
1. Model pembelajaran dalam menulis puisi
religius Islami dalam pembelajaran menulis
diharapkan menjadi masukan bagi para guru,
khususnya guru mata pelajaran bahasa In-
donesia untuk mengembangkan kemampuan
profesinya, khususnya kemampuan menulis
puisi.
2. Model PMPRI memiliki kelebihan dan
kelemahan. Kelebihan model PMPRI adalah
sebagai berikut:
a. menggunakan cara belajar siswa aktif,
kreatif, inovatif, dan menyenangkan,
komprehensif, dan membantu siswa dalam
berimajinasi;
b. membangun afeksi siswa terutama dari sisi
religius (ruhiyah) supaya kelak siswa
memiliki kepribadian  yang stabil saat
menghadapi rintangan;
c. menerapkan prinsip pengajaran moderl yang
memanfaatkan lingkungan nyata dalam
pembelajaran;
d. menjadi alternatif pembelajaran berbasis
pendidikan karakter;
e. Bahan-bahan yang dipelajari lebih kaya
sehingga lebih aktual;
f. Sumber belajar menjadi kaya sebab objek
lingkungan adalah data nyata yang dapat
dipelajari;
g. Siswa dapat memahami dan menghayati
aspek kehidupan yang ada di lingkungannya.
Sebagimana model pembelajaran, model
PMPRI , memerlukan:
a.   persiapan dan perencanaan yang matang;
b. pengawasan dan tanggung jawab guru
terhadap geak-gerik siswa di lapangan;
c. proses dan bimbingan guru agar siswa SD
dapat dapat memilih diksi religius Islami yang
tepat.
3. Para peneliti yang berminat mengembangkan
model pembelajaran, hendaknya
mengembangkan penelitian ini sebagai upaya
memecahkan masalah yang dihadapi siswa
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